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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi pengembangan 

Agrowisata California Cialam dengan menggunakan Analisis SWOT 

dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemaham, peluang dan ancaman 

yang dapat mempengaruhi pengembangan Agrowisata California 

Cialam. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

deksriptif dengan teknik analisis data menggunakan analisis matriks 

IFAS dan EFAS, matriks IE, dan Matriks SWOT. Dari hasil total 

analisis matriks IFAS sebesar 3,00 dan Matriks EFAS sebesar 3,01 

dijadikan acuan dalam analisis matriks IE, dengan hasil tersebut 

menunjukkan Agrowisata California Cialam berada di posisi I pada 

matriks IE yang berarti grow dan build atau tumbuh dan berkembang. 

Strategi yang biasa dilakukan pada posisi I matriks IE adalah penetrasi 

pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk. Serta hasil 

dari analisis matriks SWOT disimpulkan bahwa strategi yang dapat 

direkomendasi bagi Agrowisats California Cialam adalah strategi SO 

(Strength-Opportunity). Dengan sstrategi SO Agrowisata California 

Cialam dapat memaksimalkan lokasi yang strategis untuk menarik 

penetrasi pasar dan menjaga kualitas produk, serta dapat memanfaat 

manajemen yang ramah lingkungan sebagai daya tarik dalam promosi 

digital. 
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The research aims to analyze the California Cialam Agrotourism 

development strategy using SWOT analysis by identifying strengths, 

weaknesess, opportunities, and threats thar can influence the 

develolopment of California Cialam Agrotourims. The research 

method with data analysis technique using IFAS and EFAS matrix 

analysis, IE Matrix, and SWOT matrix. From the total results of the 

IFAS matrix analysis 3,00 and the EFAS matrix 3,01, it’s used as a 

reference in the IE matrix analysis. With the results showing that 

California Cialam Agrotourism is in position I in the matriks IE which 

means grow and build. The strategies usually cariied out in position I 

of the IE matrix are market penetration, market development, and 

product development. And the result of the SWOT matrix analysis 

concluded the strategy can be recommended for California Cialam 

Agrotourism is the SO (Strength-Opportunity). With the SO Strategi, 

California Cialam Agrotourism can maximise its strategic location to 

attract market penetration and maintain product quality, and can 

ultilize environmentally friendly management as an attraction in 

digital promotions.                                                                                       
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I. PENDAHULUAN  

Pariwisata termasuk salah satu dasar dalam pengembangan ekonomi Indonesia. Tujuan dari 

pariwisata adalah kegiatan kunjungan untuk relaksasi, hiburan atau merasakan keindahan alam yang 

sifatnya sementara [1]. Sektor pariwisata memiliki potensi besar karena kekayaan alam, budaya, dan 

wisata yang beragam [2]. Wisata merupakan kegiatan yang biasa dilakukan bagi manusia seperti 

berjalan jalan, mengunjungi tempat wisata dengan keindahan alam maupun buatan, kegiatan wisata 

dilakukan dalam waktu yang sementara tidak untuk menetap [3].  

Agrowisata merupakan program perjalanan yang memanfaatkan industri pertanian mulai 

saat produksi dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman, pengalaman dan rekreasi di bidang 

pertanian [4]. Perkembangan agrowisata di Indonesia terbilang cukup banyak dan mulai ada 

perkembangannya. Menurut budiarto, pengembangan agrowisata dapat melindungi sumber daya, 

melestarikan kearifan lokal , dan teknologi, serta meningkatkan pendapatan petani atau masyarakat 

sekitar kawasan agrowisata [5][6]. Agrowisata dapat memberikan manfaat yang lebih dengan 

menciptakan lapangan pekerjaan peningkatan kontribusi, nilai tambah, dan pembangunan pertanian 

[7]. 

Agrowisata California Cialam salah satu agrowisata yang terletak di Desa Cialam jaya yang 

bergerak di sektor pertanian dan peternakan. Agrowisata California Cialam memiliki banyak potensi 

dalam pengembangannya yaitu dengan lokasi yang strategis, tempat wisata yang luas dan varian 

wisata yang beragam. Hal tersebut menjadi salah satu kekuatan yang dimiliki Agrowisata California 

Cialam. Selama berdirinya Agrowisata California Cialam tidak terjadi kenaikan yang signifikan 

dalam jumlah kunjungan. Salah satu penyebabnya adalah kurang promosi dalam media sosial 

sehingga masih kurang yang mengetahui bahwa ada tempat wisata yang bernama Agrowisata 

California Cialam. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam pengembangan agrowisata salah 

satunya adalah GIS dengan penggunaan Sistem Informasi Geografis memungkinkan dalam pemetaan 

destinasi wisata yang lebih akurat dengan mengidentifikasi potensi wisata yang kurang maksimal 

[8]. Dalam mengidentifikasi potensi agrowisata dapat juga dilakukan Metode analisis SWOT. 

Analisis SWOT merupakan langkah awal yang dapat dilakukan dalam pengembangan suatu 

perusahaan Agrowisata sebagaimana yang dilakukan oleh Munthe, T.G, dkk dengan penelitiannya 

yang berjudul “Analisis Pengembangan Agrowisata Jeruk dan Kontribusi Agrowisata Terhadap 

Pendapatan Petani Jeruk di Kabupaten Karo (2024)”. Berdasarkan penelitian dari analisis SWOT, 

dalam matriks SWOT ditemukan bahwa strategi SO dapat menjadi alternatif pengembangan 

Agrowisata Jeruk di Kabupaten Karo dengan hasil meningkatkan kualitas jeruk yang ditanam dalam 

kondisi yang secara teoritis alami . Penelitian yang dilakukan oleh “Zakya Naila (2024) studi ini 

bertujuan agar mengkaji unsur eksternal dan internal dalam pertumbuhan Agrowisata Miracle Kurnia 

Farm. Pada matriks IE Agrowisata Kurnia Farm berada pada posisi V yang menunjukan bahwa 

pertumbuhan dan stabilitas merupakan strategi yang digunakan dengan menambahkan berbagai 
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pilihan foto dan tur, memasang iklan terus menerus, merencanakan acara atau aktivitas di akhir 

pekan, meningkatkan layanan dan kualitas fasilitas.  

Adapun peneliti menggunakan metode analisis SWOT dengan teknik analisis data matriks 

IFAS dan EFAS, Matriks IE dan matriks SWOT. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kekuatan, kelemahan dan ancaman yang dapat mempengaruhi pengembangan 

Agrowisata California Cialam.  

 

II. METODE 

Variabel Penelitian 

Variable adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan dari peneliti 

untuk dipelajari sehingga mendapatkan informasi dan kesimpulan dari informasi tersebut 

[9]. Variable yang digunakan pada penelitian ini adalah dari metode SWOT matriks IFAS 

dan EFAS. Matriks IFAS (kekuatan dan kelemahan) sebagai x dan matriks EFAS (peluang 

dan ancaman) sebagai y. 

Rancangan Penelitian 

Teknik deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian 

deskriptif untuk menemukan fakta, keadaan, variable dan fenomena yang ada selama 

penelitian dan menyajikan data yang relevan di lapangan [10]. 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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• Populasi merupakan seluruh jumlah objek (unit individu) dengan ciri-ciri yang perlu 

diselidiki, populasi pada penelitian ini adalah manajemen agrowisata California Cialam dan 

pengunjung agrowisata dengan total 40. Sampel merupakan komponen kuantitas dan kualitas 

dari sebagian atau keseluruhan dari populasi [11]. Dalam penentuan sampel penelitian adalah 

para pengunjung yang sedang berada di kawasan Agrowisata California Cialam pada bulan 

Juni sebanyak 30 responden dan 5 dari karyawan Agrowisata California Cialam. 

• Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, 

dan kuesioner.  

a. Wawancara adalah metode pengumpulan data dimana partisipan penelitian dan peneliti 

berbicara secara langsung. Tujuan dari wawancara adalah agar memperoleh 

pemahaman menyeluruh tentang pengalaman, pendapat dan sudut pandang orang orang 

sehubungan dengan topik yang diteliti [12]. Peneliti akan melakukan wawancara 

dengan narasumber yang dapat memberikan informasi yang valid dan pengembangan 

instrument. 

b. Observasi merupakan salah satu pengumpulan data yang melihat orang orang dan 

lingkungan dimana peristiwa penelitian itu terjadi dari dekat [13]. Peneliti secara 

langsung akan mengamati lokasi agrowisata, manusia dan alamnya, operasional, 

fasilitas, dan wahana wisata. Kunjungan secara langsung dilakukan guna 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, 

serta peluang dan ancaman. 

c.  Kuesioner adalah jenis alat penelitian yang terdiri dari daftar pertanyaan yang 

digunakan agar memperoleh data dari partisipan [14]. 

• Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis matriks IFAS dan 

EFAS, matriks IE, dan Matriks SWOT.   

a. Matriks IFAS dan EFAS 

Analisis matriks IFAS merupakan langkah penting dalam mengembangkan strategi 

yang menyoroti kelebihan dan kekurangan. Analisis matriks IFAS mencakup sejumlah 

tugas seperti produksi, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, sistem informasi, 

penelitian dan pengembangan. Analisis EFAS merupakan komponen dari 

mengmbangkan strategi peluang dan ancaman seperti perekonomian yang kompetitif, 

teknologi informasi, budaya, keadaan sosial dan dunia luar merupakan aspek aspek dari 

lingkungan eksternal yang dapat berubah dengan mudah dan harus selalu diawasi [15].   

b. Matriks IE  

Matriks IE merupakan strategi alternatif pengembangan yang ditentukan dari gabungan 

skor matriks IFAS dan EFAS. Hasil penggabungan dua matriks IFAS dan EFAS adalah 

matriks internal dan eksternal dengan sembilan sel yang berbeda dengan kondisi tertentu 
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[16]. Skor keseluruhan antara matriks IFAS dan EFAS akan menghasilkan temuan 

analisis matriks IE dan angka tersebut akan menentukan posisi perusahaan [17]. 

 

Tabel 1. Matriks IE 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Matriks SWOT 

Dengan menggunakan matriks SWOT, strategi dapat diterapkan berdasarkan aspek 

internal dan eksternal yang telah diketahui. Strategi SO (Strengths-Opportunities), 

Strategi WO (Weaknesses-Opportunities), strategi ST (Strengths-Threats), strategi WT 

(Weaknesses-Threats) merupakan strategi yang perlu diciptakan [18]. 

Tabel 2. Matriks SWOT 

IFAS 

EFAS 

Strength  Weaknesses 

Opportunity Strategi SO: 

Memanfaatkan 

kekuatan agar meraih 

peluang 

Strategi WO: 

Mengatasi kelemahan 

dengan memanfaatkan 

peluang 

Threat Strategi ST: 

Menggunakan 

kekuatan agar 

mengatasi ancaman 

Strategi WT: 

Mengurangi dampak 

kelemahan agar 

menghadapi ancaman 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Agrowisata California Cialam adalah destinasi wisata dengan landasan pertanian yang 

didirikan oleh PTM Syariah Group pada tahun 2020., Agrowisata California Cialam menawarkan 

investasi syariah, peluang pendidikan, dan lokasi wisata sambil menikmati keindahan alam daerah 

sekitarnya. Konsep “agro” pada project Agrowisata California Cialam memiliki program kami 

tanamkan kepemilikan unit tanah baik tanaman jangka menengah (Pohon Pepaya California) dan 

jangka panjang (Pohon Kelapa Pandan Wangi, Rambutan, Nangka Merah, Jeruk Pamelo, Durian dll). 

Sedangkan konsep “Destinasi Wisata” proyek ini memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh 

 Total Skor Matriks IFAS 

Kuat (3,0-4,0) Rata-Rata 

(2,0-2,99) 

Lemah (1,0-

1,99) 
T

o
ta

l 
S

k
o
r 

M
at

ri
k
s 

E
F

A
S

 

Tinggi 

(3,0-4,0) 

I 

Grow & Build 

II 

Grow & Build 

III 

Hold & 

Maintain 

Sedang 

(2,0-

2,99) 

IV 

Grow & Build 

V 

Hold & 

Maintain 

VI 

Harvest & 

Divestiture  

Rendah 

(1,0-

1,99) 

VII 

Hold & 

Maintain 

VIII 

Harvest & 

Divestasi 

IX 

Harvest & 

Divestiture 
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lokasi proyek Agrowisata California, seperti tanah subur, sumber air yang melimpah, udara yang 

sejuk dan bersih. 

Menentukan Bobot, Rating dan Skor Matriks IFAS dan EFAS 

Alat analisis yang digunakan agar menilai elemen internal dan eksternal yang mempengaruhi 

keberlanjutan suatu bisnis antara lain matriks IFAS (Strategi Penilaian Faktor Internal) dan Matriks 

EFAS (Strategi Penilaian Faktor Eksternal). Menentukan bobot, rating, dan skor Kekuatan dan 

kelemahan internal perusahaan menggunakan studi IFAS. Namun, EFAS digunakan dalam 

menentukan peluang dan ancaman eksternal perusahaan [18]. Dalam menentukan bobot 

menggunakan skala 1,0 (sangat signifikan) hingga 0,0 (tidak signifikan) untuk mengukur elemen 

internal dan eksternal. Bobot dari setiap faktor internal dan eksternal tidak boleh lebih dari 1,0. Dalam 

penentuan rating karakter positif seperti kekuatan dan peluang nilainya 1 hingga 4, jika faktor 

kekuatan dan peluang besar nilainya 4 jika kecil nilainya 1. Sebaliknya pada faktor negatif kelemahan 

dan ancaman, jika kelemahan dan ancaman besar maka nilainya 1, apabila peluang dan ancaman 

kecil nilainya 4. Perhitungan untuk menentukan nilai bobot adalah dengan membagi nilai angka yang 

dari semua faktor yang ada. Berikut adalah contoh perhitungan bobot pada faktor internal maupun 

eksternal. Faktor kekuatan “lokasi yang strategis” memiliki nilai 116.  

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 =
116

1184
= 0,10 

(1) 

 

Tabel 3. Perhitungan Bobot Matriks IFAS 

 

Faktor Internal 

Total 

Pengolahan 

Data 

Kuesioner 

Bobot 

Kekuatan: 

Lokasi yang strategis 

Spot foto dan pemandangan yang indah 

serta udara yang sejuk 

Menerapkan manajemen yang ramah 

lingkungan 

Wahana wisata yang beragam serta wilayah 

yang luas 

Menyajikan wisata kuliner 

Mengajak wisatawan agar langsung terlibat 

dalam kegiatan pertanian, seperti memetik 

buah, menanam dan lain lain 

 

116 

130 

 

122 

 

117 

 

110 

133 

 

0,10 

0,11 

 

0,10 

 

0,10 

 

0,09 

0,11 

Sub Total  0,61 

Kelemahan: 

Karyawan yang tidak sesuai latar 

pendidikan 

Jalan menuju agrowisata yang belum di 

aspal 

Kurangnya promosi di media sosial 

Peran pemerintah yang minim pertumbuhan 

wisata 

 

78 

 

59 

 

62 

85 

 

 

 

0,07 

 

0,05 

 

0,05 

0,07 
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Terbatasnya aktivitas membuat pengunjung 

merasa bosan dan tidak tertarik agar 

kembali 

Sumber daya manusia dalam mengelola 

wisata belum memiliki pengalaman lebih 

87 

 

 

85 

0,07 

 

 

0,07 

Sub Total  0,39 

Total 1184 1,00 
 

Tabel 4. Perhitungan Matriks EFAS 

 

Faktor Eksternal 

Pengolahan total 

hasil Kuesioner 

Bobot 

Peluang: 

Membuat kerjasama dengan pihak sekolah, 

universitas dan instansi lainnya  

Pemanfaatan teknologi informasi sebagai 

media informasi,pemesanan dan promosi 

Mengikuti pelatihan atau seminar agar 

meningkatkan soft skill karyawan 

Memperluas jenis aktivitas yang 

ditawarkan 

Membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar 

 

114 

 

114 

 

113 

 

120 

 

132 

 

0,12 

 

0,12 

 

0,11 

 

0,12 

 

0,13 

 

Sub Total  0,66 

Ancaman: 

Kondisi cuaca yang tidak menentu 

Muncul wabah atau penyakit bagi sektor 

pertanian dan peternakan 

Meningkatnya jumlah wisata lain dengan 

konsep yang sama 

Terjadinya kerusakan lingkungan 

Terjadinya masalah kesehatan dan 

keamanan sehingga pengunjung merasa 

tidak aman dan nyaman 

 

59 

59 

 

73 

 

97 

110 

 

0,06 

0,06 

 

0,07 

 

0,10 

0,11 

Sub Total  0,34 

Total 991 1,00 

 

Setelah memperoleh nilai bobot dari masing-masing faktor. Selanjutnya, menghitung nilai 

skor pada masing masing faktor internal dan eksternal, dalam perhitungan nilai skor diperoleh dari 

nilai bobot dan nilai rating dari masing masing faktor internal dan eksternal. Nilai rating di pada tiap-

tiap faktor internal dan eksternal diperoleh dari rata-rata hasil total kuesioner faktor eksternal dan 

internal sebanyak 35 responden. Hasil dari keseluruhan total skor matriks IFAS dan EFAS nantinya 

akan dijadikan patokan sumbu x dan sumbu y pada matriks IE. Berikut perhitungan nilai skor pada 

tiap tiap faktor. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 = 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 × 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 

Tabel 5. Perhitungan Nilai Skor Matriks IFAS 

Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan: 

Lokasi yang strategis 

Spot foto dan pemandangan yang indah 

serta udara yang sejuk 

Menerapkan manajemen yang ramah 

lingkungan 

 

0,10 

0,11 

 

0,10 

 

0,10 

 

3 

4 

 

3 

 

3 

 

0,32 

0,41 

 

0,36 

 

0,33 
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Wahana wisata yang beragam serta wilayah 

yang luas 

Menyajikan wisata kuliner 

Mengajak wisatawan agar langsung terlibat 

dalam kegiatan pertanian, seperti memetik 

buah, menanam dan lain lain 

 

0,09 

0,11 

 

3 

4 

 

0,29 

0,43 

Sub Total 0,61 21 2,14 

Kelemahan: 

Karyawan yang tidak sesuai latar 

pendidikan 

Jalan menuju agrowisata yang belum di 

aspal 

Kurangnya promosi di media sosial 

Peran pemerintah yang minim pertumbuhan 

wisata 

Terbatasnya aktivitas membuat pengunjung 

merasa bosan dan tidak tertarik agar 

kembali 

Sumber daya manusia dalam mengelola 

wisata belum memiliki pengalaman lebih 

 

0,07 

 

0,05 

 

0,05 

0,07 

 

0,07 

 

 

0,07 

 

2 

 

2 

 

2 

2 

 

2 

 

 

2 

 

0,15 

 

0,08 

 

0,09 

0,17 

 

0,18 

 

 

0,17 

 

Sub Total 0,39 12 0,85 

Total 1,00 33 3,00 

 

Tabel 6. Perhitungan Nilai Skor Matriks EFAS 

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang: 

Membuat kerjasama dengan pihak sekolah, 

universitas dan instansi lainnya  

Pemanfaatan teknologi informasi sebagai 

media informasi,pemesanan dan promosi 

Mengikuti pelatihan atau seminar agar 

meningkatkan soft skill karyawan 

Memperluas jenis aktivitas yang 

ditawarkan 

Membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar 

 

0,12 

 

0,12 

 

0,11 

 

0,12 

 

0,13 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

 

 

0,35 

 

0,36 

 

0,36 

 

0,43 

 

0,52 

Sub Total 0,66 18 2,04 

Ancaman: 

Kondisi cuaca yang tidak menentu 

Muncul wabah atau penyakit bagi sektor 

pertanian dan peternakan 

Meningkatnya jumlah wisata lain dengan 

konsep yang sama 

Terjadinya kerusakan lingkungan 

Terjadinya masalah kesehatan dan 

keamanan sehingga pengunjung merasa 

tidak aman dan nyaman 

 

0,06 

0,06 

 

0,07 

 

0,10 

0,11 

 

2 

2 

 

2 

 

3 

3 

 

0,07 

0,09 

 

0,14 

 

0,30 

0,39 

Sub Total 0,34 14 0,97 

Total 1,00 27 3,01 

 

Berdasarkan hasil perhitungan matriks IFAS sebesar 3,00 dan matriks EFAS sebesar 3,01 

dalam perhitungan nilai skor bisa dikatakan bahwa Agrowisata California Cialam yang dimana 

matriks IFAS berada ada sumbu x berarti kondisi perusahaan kuat dan matriks EFAS pada sumbu y 

yang berarti tinggi. Hasil ini akan dijadikan acuan pada analisis matriks IE. 

Analisis Matriks IE 
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Gambar 2. Matriks IE 

Skor matriks IE secara keseluruhan sebesar 3,00 diperoleh dari analisis faktor internal IFAS 

yang menghasilkan skor kekuatan sebesar 0,85 dan skor kelemahan sebesar 2,14. Analisis faktor 

eksternal menunjukkan skor ancaman sebesar 0,97 dan skor peluang sebesar 2,04 dengan total 

matriks EFAS sebesar 3,01. Lokasi perusahaan pada setiap sel matriks IE (Internal-Eksternal) 

ditentukan oleh sumbu X (IFAS 3,00) dan sumbu Y (EFAS 3,01). Hasil dari matriks IFAS dan EFAS 

menunjukan Perusahaan diposisikan di sel I, yang menunjukkan perkembangan dan pembangunan, 

berdasarkan posisi tersebut strategi yang dapat digunakan antara lain: penetrasi pasar, pengembangan 

pasar, dan pengembangan produk. Artinya Agrowisata California Cialam meningkatkan promosi dan 

layanan yang sudah ada dengan cara menarik lebih banyak pengunjung, memperkenalkan 

Agrowisata California Cialam ke lokasi geografis atau demografis baru, serta menambah inovasi 

dalam penawaran agrowisata seperti menambah destinasi wisata yang baru, meningkatkan fasilitas 

dan menawarkan tur tematik yang baru berkaitan dengan pertanian. 

Analisis Matriks SWOT 

Matriks SWOT digunakan untuk menentukan strategi alternatif. Kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman digunakan dalam matriks SWOT agar membuat strategi yang cocok, dari 

keempat ini berfungsi sebagai landasan agar menciptakan berbagai strategi yang bergantung pada 

hasil matriks IE yang dapat mempengaruhi penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan 

produk. 

Tabel 7. Matriks SWOT 

IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan) 

1) Lokasi yang strategis 

2) Spot foto dan 

pemandangan yang indah 

serta udara yang sejuk 

3) Menerapkan manajemen 

yang ramah lingkungan 

4) Wahana wisata yang 

beragam serta wilayah 

yang luas 

5) Menyajikan wisata 

kuliner lokal 

6) Mengajak wisatawan 

agar terlibat langsung 

dalam kegiatan pertanian, 

seperti memetik buah 

menanam, dan lain lain. 

1) Karyawan agrowisata 

yang tidak sesuai latar 

belakang pendidikan 

2) Jalan menuju agrowisata 

yang belum di aspal 

3) Kurangnya promosi di 

media sosial 

4) Peran pemerintah yang 

minim pertumbuhan 

agrowisata 

5) Terbatasnya varian wisata 

membuat pengunjung 

bosan dan tidak tertarik 

agar kembali 

6) Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam mengelola 
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EFAS 

wisata belum memiliki 

pengalaman lebih. 

Opportunity (peluang) Strategi SO Strategi WO 

1) Membuat kerja sama 

dengan pihak sekolah, 

universitas dan instansi 

lainnya dalam 

meningkatkan jumlah 

pengunjung 

2) Pemanfaatan teknologi 

sebagai media informasi, 

pemesanan dan promosi 

dalam meningkatkan daya 

tarik 

3) Mengikuti pelatihan atau 

seminar agar 

meningkatkan soft skill 

karyawan 

4) Memperluas jenis 

aktivitas yang ditawarkan 

5) Membuka lapangan 

pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar. 

1) Memanfaatkan lokasi 

strategis dan spot foto 

yang indah agar menarik 

kerjasama dengan 

sekolah dan universitas 

dalam kegiatan edukasi 

dan rekreasi 

2) Menggunakan teknologi 

agar promosi dengan 

menonjolkan keindahan 

alam dan wahana wisata 

yang beragam. 

3) Memanfaatkan 

manajemen ramah 

lingkungan sebagai daya 

tarik dalam promosi 

digital 

4) Menawarkan paket 

wisata yang melibatkan 

kegiatan pertanian dalam 

memperluas jenis 

aktivitas. 

1) Meningkatkan promosi di 

media sosial dengan 

bantuan teknologi 

informasi 

2) Memperbaiki infrastruktur 

jalan dengan bantuan 

kerjasama pemerintah agar 

mengatasi jalan yang 

belum di aspal 

3) Memperluas jenis aktivitas 

wisata agar mengatasi 

kebosanan pengunjung.. 

Threats (Ancaman) Strategi ST Strategi WT 

1) Kondisi cuaca yang tidak 

menentu. 

2) Munculnya wabah atau 

penyakit bagi sektor 

pertanian dan peternakan. 

3) Meningkatnya jumlah 

wisata lain dengan konsep 

yang sama. 

4) Terjadinya kerusakan 

lingkungan.  

5) Terjadinya masalah 

kesehatan dan keamanan 

sehingga pengunjung 

merasa tidak nyaman. 

1) Mengelola wahana dan 

kegiatan pertanian 

dengan baik agar 

mencegah kerusakan 

lingkungan dan wabah 

penyakit 

2) Menonjolkan wisata 

kuliner lokal sebagai 

daya tarik agar bersaing 

dengan wisata lain. 

1) Mengatasi kurangnya 

promosi di media sosial 

agar tetap menarik 

pengunjung meskipun 

ada ancaman 

meningkatnya wisata 

sejenis. 

2) Meningkatkan 

pengalaman dan kualitas 

SDM agar mengelola 

wisata secara profesional 

dalam menghadapi 

ancaman kesehatan dan 

keamanan. 

 

]Berdasarkan ketiga teknik analisis data yang dilakukan matriks IFAS dan EFAS yang 

menjadi acuan matriks IE, kemudian menemukan strategi alternatif yang cocok bagi perusahaan 

Agrowisata California Cialam menggunakan matriks SWOT, didapatkan hasil bahwa pada pada 

matriks IE menunjukkan perusahaan pada posisi I yang berarti grow dan build dengan nilai matriks 

IFAS 3,00 dan matriks EFAS 3,01, kemudian strategi yang alternatif pada matriks SWOT yaitu 

strategi SO yang memiliki nilai tertinggi dari kombinasi setiap faktor, dengan strategi SO kekuatan 

yang dimiliki perusahaan dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan peluang. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Hardiyanto et al (2018) dengan analisis strategi 

pengembangan desa wisata pengrajin keris dan penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Bintang 

Mutiara (2021) dengan studi analisis matriks IFAS dan EFAS PT UNILEVER. 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis matriks IFAS dan EFAS, matriks IE, dan Matriks SWOT yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi terbaik yang sebaiknya diadopsi oleh Agrowisata 

California Cialam adalah strategi strength-opportunity (SO), dari kombinasi faktor-faktor eksternal 

dan internal (IFAS/EFAS) strategi SO memperoleh skor tertinggi sebesar. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan harus fokus pada penggunaan kekuatan yang dimiliki serta memanfaatkan peluang 

di pasar. Dengan strategi SO perusahaan dapat mengurangi sedikit demi sedikit kelemahan yang ada 

dan menghindari ancaman yang muncul. Strategi SO yang dapat diterapakan yaitu memaksimalkan 

lokasi yang strategis. Dengan memanfaatkan lokasi yang strategis, perusahaan dapat lebih mudah 

menarik pangsa pasar potensial. Lokasi yang strategis memberikan akses yang lebih mudah bagi 

wisatawan dan menjadi daya tarik utama serta dapar melakukan kerja sama dengan pihak pendidikan 

untuk menambah jumlah pengunjung dengan program edukatif dan promosi yang melibatkan 

pendidikan dapat menarik minat siswa dan mahasiswa. 
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